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ABSTRACT 

This study was conducted at PT Bank Central Asia, Tbk., Medan City, to analyze 
customer preferences in selecting savings or current account products (CASA). The 
study is motivated by the strategic importance of increasing CASA as part of BCA’s 
sustainable funding agenda to support credit expansion and maintain healthy asset 
growth. Nonetheless, the achievement of the CASA volume target at PT Bank 
Central Asia, Tbk., Medan City declined in 2024, with actual performance reaching 
only 53.94% of the established target. This gap between the target and the 
realization of low-cost fund mobilization underscores the need to identify the product 
attributes most strongly considered by customers in deposit placement decisions. 
Conjoint analysis was employed to examine how respondents make choices based 
on combinations of multiple product attributes. The research variables comprised 
interest rates, administrative fees, service quality, transaction security, and ease of 
digital access. Respondents’ preference data were analyzed to derive the relative 
importance of each attribute and to determine the dominant factors shaping 
customer selection of CASA products. The findings indicate that administrative fees 
(26.908%) and interest rates (26.564%) have the highest relative importance among 
the evaluated attributes. This suggests that customers prioritize cost considerations 
and financial benefits when choosing savings or current account products. 
Accordingly, CASA growth strategies should place greater emphasis on managing 
the administrative fee structure and enhancing the competitiveness of interest rates, 
while strengthening ease of digital access, service quality, and transaction security 
as supporting factors to improve customer preference and loyalty. 

Keywords: CASA, Customer Preference, Strategy Formulation, Banking 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Bank Central Asia, Tbk. Kota Medan dengan 
tujuan menganalisis preferensi nasabah dalam memilih produk tabungan atau giro 
(CASA). Latar belakang penelitian berangkat dari peran peningkatan CASA sebagai 
bagian dari strategi sustainable funding BCA untuk mendukung ekspansi kredit 
serta menjaga pertumbuhan aset yang sehat. Namun demikian, pencapaian target 
volume CASA PT Bank Central Asia, Tbk. Kota Medan pada tahun 2024 mengalami 
penurunan, dengan realisasi hanya sebesar 53,94% dari target yang ditetapkan. 
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara target dan realisasi 
penghimpunan dana murah, sehingga diperlukan pemahaman yang lebih  
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komprehensif mengenai atribut produk yang paling dipertimbangkan nasabah 
dalam keputusan penempatan dana. Metode yang digunakan adalah analisis 
konjoin untuk mengidentifikasi pola pengambilan keputusan responden 
berdasarkan kombinasi beberapa atribut produk. Variabel penelitian meliputi suku 
bunga, biaya administrasi, kualitas layanan, keamanan transaksi, serta kemudahan 
akses digital. Data preferensi responden dianalisis untuk memperoleh tingkat 
kepentingan relatif masing-masing atribut, sehingga dapat diketahui faktor dominan 
yang memengaruhi pilihan nasabah terhadap produk CASA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa biaya administrasi (26,908%) dan suku bunga (26,564%) 
merupakan dua atribut dengan tingkat kepentingan tertinggi dibandingkan atribut 
lainnya. Temuan ini mengindikasikan bahwa responden memberikan perhatian 
utama pada aspek biaya dan manfaat finansial dalam memilih produk tabungan 
atau giro. Implikasi dari temuan tersebut adalah perlunya penajaman strategi 
peningkatan CASA dengan menitikberatkan pada pengelolaan struktur biaya 
administrasi dan penguatan daya tarik suku bunga, disertai kemudahan akses 
digital, penguatan kualitas layanan, dan keamanan transaksi sebagai faktor 
pendukung untuk meningkatkan preferensi serta loyalitas nasabah. 

Kata Kunci: CASA, Preferensi Nasabah, Formulasi Strategi, Perbankan 

A. Pendahuluan 

Dalam menjalankan fungsinya, 

bank dituntut untuk mampu menjaga 

efisiensi biaya dana, menjaga 

likuiditas, dan mempertahankan 

profitabilitas. Salah satu komponen 

penting dalam struktur pendanaan 

bank adalah dana murah, yang lebih 

dikenal sebagai CASA (Current 

Account Saving Account), yaitu dana 

yang berasal dari rekening giro dan 

tabungan.  

CASA menjadi indikator penting 

dalam menilai efisiensi operasional 

bank karena sifatnya yang berbiaya 

rendah (low cost of fund), sehingga 

memiliki dampak langsung terhadap 

peningkatan margin keuntungan dan 

daya saing bank secara menyeluruh.  

PT Bank Central Asia, Tbk. saat 

ini mempunyai 12 (dua belas) kantor 

wilayah yang tersebar di seluruh 

Indonesia. Salah satunya yaitu Kantor 

Wilayah V, sebagai salah satu wilayah 

strategis dengan area pemasaran di 

Sumatera Bagian Utara (Sumatera 

Utara, Sumatera Barat, Riau, dan 

Kepulauan Riau). Perbandingan 

market share BCA dengan seluruh 

bank umum kategori CASA di Wilayah 

V (Medan) disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Perbandingan Market Share BCA 

dengan Seluruh Bank Umum Kategori 

CASA di Wilayah V (Medan) 

dalam Miliar Rupiah 

 

Sumber: Kinerja Bank (2025) 
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Sasaran bisnis yang ditetapkan 

oleh PT Bank Central Asia, Tbk. 

adalah penguasaan pasar 

(peningkatan market share). Namun, 

pada kenyataannya PT Bank Central 

Asia, Tbk. masih belum dapat 

melakukan penguasaan pasar secara  

optimal, sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel 1. Berdasarkan tabel 1 

diatas, dapat dilihat bahwa market 

share CASA BCA Wilayah V masih 

sangat kecil jika dibandingkan dengan 

jumlah market share dari bank umum 

yang ada di area wilayah V yakni 

hanya sebesar 15,4% per Desember 

2024.  

Pada tahun 2024, PT Bank 

Central Asia, Tbk. Kota Medan 

menargetkan peningkatan volume 

CASA (Current Account Saving 

Account) sebesar 6% hingga 7% dari 

volume CASA per akhir tahun 2023 

sebagai bagian dari strategi 

penguatan struktur pendanaan. 

Namun, pada kenyataannya di bulan 

Desember 2024, pencapaian volume 

CASA di BCA Kota Medan hanya 

mencapai sebesar 53,94% dari target 

yang diharapkan pada tahun 2024.  

Peneliti menyajikan data volume 

CASA BCA di Kota Medan beserta 

dengan target volume CASA selama 

periode tahun 2020 sampai tahun 

2024, dan pencapaian target volume 

CASA per tanggal 30 Juni 2025 pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 Target dan Volume CASA BCA 

Kota Medan 

dalam Jutaan Rupiah 

 

Sumber: PT Bank Central Asia, Tbk. 

(2025) 

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat 

diketahui bahwa terdapat penurunan 

pencapaian target volume CASA PT 

Bank Central Asia, Tbk. Kota Medan 

pada tahun 2024, dimana hanya 

mencapai 53,94% dari target yang 

diharapkan. 

Perubahan perilaku konsumen 

yang semakin digital, persaingan 

produk tabungan dari bank dan fintech, 

meningkatnya literasi konsumen 

terhadap isu keamanan perbankan, 

serta ketergantungan pada inovasi 
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layanan menjadi faktor yang perlu 

diantisipasi dengan strategi yang tepat.  

Masalah utama dalam penelitian 

ini adalah adanya ketidaksesuaian 

antara desain produk CASA yang 

ditawarkan dengan preferensi aktual 

nasabah, sehingga produk simpanan 

belum sepenuhnya mampu menjawab 

kebutuhan dan harapan pengguna. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya minat dan loyalitas 

nasabah dalam menempatkan dana 

pada tabungan dan giro, yang pada 

akhirnya menghambat pencapaian 

target penghimpunan dana murah 

yang telah ditetapkan. 

Oleh karena itu, diperlukan 

sebuah kajian strategis untuk 

memahami bagaimana PT Bank 

Central Asia, Tbk. Wilayah V 

menyusun dan mengimplementasikan 

strategi dalam meningkatkan CASA di 

Cabang Kota Medan, serta 

bagaimana strategi tersebut 

berkontribusi terhadap pencapaian 

target keuangan dan 

keberlangsungan bisnis bank.  

Berdasarkan latar belakang, 

identifikasi, serta perumusan masalah 

yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa market share PT 

Bank Central Asia, Tbk. Wilayah V 

masih relatif kecil dibandingkan 

dengan jumlah market share dari bank 

umum yang ada di area wilayah V, dan 

pencapaian target CASA BCA Kota 

Medan yang memiliki tren menurun 

selama 5 tahun terakhir dengan 

pencapaian per akhir tahun 2024 

hanya sebesar 53,94% dari target 

yang diberikan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan evaluasi untuk mereformasi 

strategi agar dapat meningkatkan 

CASA di PT Bank Central Asia, Tbk. 

Kota Medan. 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan teknik analisis konjoin untuk 

mengidentifikasi dan mengukur 

tingkat kepentingan atribut-atribut 

yang memengaruhi preferensi 

nasabah dalam memilih produk 

tabungan Current Account Saving 

Account (CASA) pada PT Bank 

Central Asia, Tbk. Kota Medan. Data 

dalam penelitian ini adalah data 

primer, yang diperoleh langsung 

melalui pemberian kuesioner kepada 

responden. 

Tahapan penelitian yang 

dilakukan meliputi: 
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1. Identifikasi Atribut dan 

Tingkatan (Levels) 

Menentukan atribut - atribut 

yang memengaruhi preferensi 

nasabah terhadap produk 

CASA berdasarkan studi 

literatur. 

2. Desain Stimuli (Kombinasi 

Atribut) 

Mengkombinasikan atribut dan 

level menjadi sejumlah alternatif 

produk (stimuli) agar  

jumlah kombinasi efisien namun 

tetap representatif. 

3. Penyusunan dan Penyebaran 

Kuesioner 

Membuat kuesioner yang 

memuat kombinasi atribut 

(stimuli) dan meminta 

responden memberi peringkat  

(ranking) atau penilaian (rating) 

terhadap setiap kombinasi. 

4. Pengumpulan Data 

Menyebarkan kuesioner 

kepada responden yang 

merupakan nasabah PT Bank 

Central Asia, Tbk. Kota Medan. 

 

5. Analisis Data (Analisis Konjoin) 

Mengolah data menggunakan 

software statistik untuk 

menghitung nilai utilitas parsial 

dan kepentingan relatif setiap 

atribut. 

6. Interpretasi dan Penyusunan 

Rekomendasi 

Menafsirkan hasil analisis untuk 

mengetahui atribut yang paling 

memengaruhi preferensi 

nasabah dan menyusun strategi 

peningkatan CASA 

berdasarkan temuan tersebut. 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Dibawah ini disajikan hasil 

analisis konjoin yang diperoleh dari 

data kuesioner yang diisi oleh 

responden dan diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS for Windows 

versi 25.00 yang dilakukan untuk 

memperoleh gambaran komprehensif 

mengenai struktur preferensi 

responden terhadap berbagai atribut 

dan level produk yang diteliti. Hasil 

yang diperoleh berupa overall 

statistics yang terdiri dari utilities, 

importance values, dan correlations a. 
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Tabel 3 Utilitas 

 

Tabel 3 menunjukkan nilai utilitas 

yang merepresentasikan tingkat 

preferensi responden terhadap 

masing-masing level atribut dalam 

pemilihan produk tabungan dan giro. 

Nilai utilitas positif menunjukkan 

bahwa level tersebut lebih disukai oleh 

responden, sedangkan nilai utilitas 

negatif menunjukkan tingkat 

preferensi yang lebih rendah. 

Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa responden 

cenderung memilih produk tabungan 

dan giro yang menawarkan suku 

bunga menarik, biaya administrasi 

rendah atau tanpa biaya, kualitas 

layanan unggul, tingkat keamanan 

transaksi yang tinggi, serta 

kemudahan akses digital yang baik. 

Nilai konstanta (3.125) menunjukkan 

nilai dasar model sebelum 

mempertimbangkan kontribusi setiap 

atribut. 

Berikut disajikan perhitungan nilai 

utilitas dari setiap atribut dan level 

yang digunakan dalam analisis 

konjoin. Perhitungan dilakukan 

berdasarkan skor preferensi 

responden terhadap kombinasi atribut 

(stimuli) yang telah dirancang 

sebelumnya. Nilai utilitas yang 

diperoleh mencerminkan besarnya 

kontribusi masing-masing level dalam 

mempengaruhi pilihan responden, 

sehingga dapat diketahui atribut mana 

yang paling dominan dalam 

menentukan keputusan. Hasil 

perhitungan utilititas per stimuli dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Perhitungan Nilai Utilitas per 

Stimuli 
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Sumber: Data Diolah 

Dalam analisis konjoin, tidak ada 

skor minimal yang berlaku umum 

untuk menetapkan suatu stimulus 

sebagai stimulus terbaik, karena nilai 

utilitas (part-worth utilities) bersifat 

relatif dan berada pada skala interval 

dengan titik nol (origin) yang arbitrer. 

Akibatnya, nilai absolut utilitas tidak 

bermakna untuk dibandingkan secara 

langsung, sehingga interpretasi yang 

tepat berfokus pada perbedaan utilitas 

dan peringkat preferensi (Zhang et al., 

2024). Selain itu, part-worth utilities 

umumnya dipusatkan (misalnya 

dijumlahkan menjadi nol) dalam setiap 

atribut dan “negatif” tidak otomatis 

berarti tidak disukai, karena tanda dan 

besaran utilitas bergantung pada 

proses penskalaan dan kombinasi 

profil yang dibandingkan (Honiball et 

al., 2024). Oleh karena itu, stimulus 

terbaik ditentukan secara operasional 

sebagai profil dengan utilitas total 

(Total Utility Value) tertinggi, yaitu 

hasil penjumlahan utilitas level-level 

atribut yang membentuk profil tersebut. 

Profil dengan utilitas total lebih tinggi 

dipandang lebih bernilai atau lebih 

disukai dibandingkan profil lain, bukan 

karena melewati suatu ambang 

minimal tertentu (Honiball et al., 2024; 

Zhang et al., 2024).  

Berdasarkan hasil perhitungan 

nilai utilitas per stimuli, diperoleh 

bahwa terdapat satu kombinasi atribut 

(stimuli) yang memiliki nilai utilitas 

total tertinggi dan menjadi pilihan 

utama responden, yaitu stimuli nomor 

5 dengan kombinasi atribut suku 

bunga tinggi, bebas biaya, layanan 

unggul, keamanan tinggi, dan akses 

tinggi. Stimuli tersebut menunjukkan 

bahwa kombinasi karakteristik yang 

terkandung di dalamnya dianggap 

paling memenuhi preferensi dan 

kebutuhan responden dibandingkan 

dengan stimuli lainnya. Tingginya nilai 

utilitas pada stimuli ini 

mengindikasikan bahwa atribut-atribut 

yang membentuknya memberikan 

kontribusi manfaat yang paling besar 

dalam mempengaruhi keputusan 

responden. Dengan demikian, stimuli 

dengan nilai utilitas tertinggi tersebut 

dapat dijadikan acuan utama dalam 

penyusunan strategi pengembangan 

atau penyempurnaan produk, karena 

memiliki potensi paling kuat untuk 

meningkatkan daya tarik dan minat 

responden secara keseluruhan. 
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Tabel 5 Importance Values 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat 

nilai importance yang 

menggambarkan tingkat kepentingan 

relatif masing-masing atribut dalam 

memengaruhi preferensi responden 

terhadap produk tabungan dan giro. 

Nilai ini menunjukkan proporsi 

kontribusi setiap atribut dalam 

keseluruhan proses pengambilan 

keputusan responden. Hasil 

importance values menunjukkan 

bahwa Biaya Administrasi (26.908%) 

dan Suku Bunga (26.564%) 

merupakan dua atribut dengan tingkat 

kepentingan tertinggi, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa responden sangat 

mempertimbangkan aspek biaya dan 

manfaat finansial dalam memilih 

produk tabungan atau giro. Kedua 

atribut ini menjadi faktor dominan 

yang menentukan daya tarik suatu 

produk tabungan dan giro.  

Atribut Kemudahan Akses Digital 

memiliki nilai kepentingan sebesar 

16.061%, yang menunjukkan bahwa 

kemudahan akses melalui saluran 

digital juga merupakan faktor yang 

cukup penting bagi responden, 

meskipun tidak sekuat pertimbangan 

biaya dan suku bunga. Selanjutnya, 

atribut Kualitas Layanan (15.284%) 

dan Keamanan Transaksi (15.184%) 

memiliki nilai kepentingan yang relatif 

seimbang, yang mengindikasikan 

bahwa aspek layanan dan keamanan 

tetap menjadi bagian dari 

pertimbangan nasabah, namun 

kontribusinya berada pada tingkat 

menengah dibandingkan atribut 

finansial.  

Secara keseluruhan, hasil ini 

menunjukkan bahwa preferensi 

responden dalam memilih produk 

tabungan dan giro lebih banyak 

didorong oleh aspek finansial (biaya 

dan suku bunga), diikuti oleh faktor 

digital dan operasional (layanan dan 

keamanan). 

Tabel 6 Correlationsa 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat dilihat 

bahwa nilai Pearson’s R sebesar 

0,971 dengan tingkat signifikansi 

0,000. Nilai Pearson’s R yang 

mendekati 1 menunjukkan adanya 
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hubungan linear yang sangat kuat 

antara preferensi yang diprediksi 

model dengan preferensi aktual yang 

diberikan oleh responden.  

Signifikansi pada tingkat 0,000 

(<0,05) mengindikasikan bahwa 

hubungan tersebut bersifat signifikan 

secara statistik, sehingga model 

estimasi utilitas dalam analisis konjoin 

dapat dikatakan memiliki tingkat 

akurasi yang sangat tinggi dalam 

menggambarkan pola preferensi 

responden.  

Selain itu, nilai Kendall’s Tau 

sebesar 0,883 dengan signifikansi 

0,000 juga menunjukkan tingkat 

kesesuaian yang sangat kuat antara 

peringkat preferensi aktual responden 

dengan peringkat yang dihasilkan oleh 

model. Kendall’s Tau digunakan untuk 

menilai konsistensi ordinal antara 

preferensi observasi dan estimasi, 

dan nilai sebesar 0,883 menandakan 

bahwa model mampu mereplikasi 

urutan preferensi responden dengan 

sangat baik. Nilai signifikansi yang 

berada pada tingkat 0,000 semakin 

menegaskan bahwa estimasi model 

tidak terjadi secara kebetulan, 

melainkan konsisten secara statistik.  

Secara keseluruhan, kombinasi 

nilai Pearson’s R dan Kendall’s Tau 

yang sangat tinggi menunjukkan 

bahwa model konjoin yang dihasilkan 

memiliki reliabilitas dan validitas 

prediktif yang sangat kuat, sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar yang 

kredibel dalam merumuskan strategi, 

kebijakan, maupun rancangan solusi 

berbasis preferensi nasabah. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Biaya administrasi (26,908%) dan 

suku bunga (26,564%) merupakan 

atribut yang paling dipertimbangkan 

nasabah dalam memilih produk 

tabungan atau giro. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek biaya 

dan manfaat finansial menjadi faktor 

utama dalam menentukan daya tarik 

produk. Sementara itu, kemudahan 

akses digital (16,061%), kualitas 

layanan (15,284%), dan keamanan 

transaksi (15,184%) juga tetap 

menjadi pertimbangan penting, 

meskipun pengaruhnya lebih 

rendah dibandingkan atribut 

finansial. 
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2. Hasil analisis utilitas menunjukkan 

bahwa kombinasi atribut yang paling 

disukai responden adalah suku 

bunga tinggi, bebas biaya 

administrasi, kualitas layanan 

unggul, keamanan transaksi tinggi, 

dan kemudahan akses digital. 

Kombinasi tersebut dinilai paling 

mampu memenuhi kebutuhan dan 

preferensi nasabah dibandingkan 

kombinasi lainnya. 

3. Nilai Pearson’s R dan Kendall’s Tau 

menunjukkan tingkat korelasi dan 

akurasi prediksi yang kuat. Dengan 

demikian, model analisis konjoin 

dinyatakan valid dan dapat 

digunakan sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan strategis. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi 

acuan bagi perusahaan dalam 

menyusun strategi pemasaran, 

memperbaiki kebijakan operasional, 

mengembangkan produk, dan 

meningkatkan kompetensi SDM guna 

memperkuat kepuasan nasabah serta 

mendukung keberlanjutan bisnis. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

perusahaan disarankan untuk: 

1. Menyesuaikan biaya administrasi 

dan suku bunga guna meningkatkan 

daya tarik produk serta CASA. 

2. Meningkatkan kompetensi SDM 

dalam pelayanan, komunikasi, dan 

layanan digital. 

3. Menetapkan KPI untuk mengukur 

efektivitas strategi dan kepuasan 

nasabah. 

4. Melakukan uji coba serta evaluasi 

berkala sebelum implementasi 

penuh. 

5. Mengoptimalkan teknologi digital 

untuk meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan layanan. 

6. Mengumpulkan umpan balik 

nasabah secara berkelanjutan 

sebagai dasar pengembangan 

produk dan layanan. 
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